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MOTTO 

 

رُ  للّٰٰا الحغَرُوح ن حيَاۗ وَلََ يَ غُرَّنَّكُمح بِا يَٰوةُ الدُّ  فَلََ تَ غُرَّنَّكُمُ الْح

“Maka janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang 

pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.” 

 

QS. Fathir: 5 
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ABSTRAK 

 

Amrina Rosyada – NIRM: 17/X/38.3.4/ 0178 

Makna Lafadz Thahârah Dalam Al-Qur’an Analisa Semantik Toshihiko Izutsu 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 

Ilmu Al-Qur’an Isy-Karima, Agustus 2022 

Kata Kunci: Thahârah, Semantik, Toshihiko Izutsu 

Thahârah atau kebersihan merupakan salah satu unsur penting dalam perilaku 

beradab. Islam menganggap kebersihan sebagai suatu sistem peradaban dan ibadah. 

Karena itu, kebersihan menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari seorang 

muslim. Penggunaan semantik dalam penelitian ini adalah karena semantik menduduki 

posisi yang cukup relevan dalam konteks penerjemahan al-Qur’an. Penerjemahan 

dengan metode semantik ini merupakan salah satu cara memahami al-Quran secara 

tafsiriyah, dimana penerjemahan secara harfiyah terkadang menimbulkan kesalah 

pahaman yang berakibat pada sikap dan pengamalan yang salah pula.Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode semantik Toshihiko Izutsu 

terhadap kata Thahârah. Kata Thahârah berarti suci, bersih, lawan dari najis. Makna 

dasar dari kata Thahârah adalah lawan dari haidh atau lawan dari najis. Sedangkan 

makna relasionalnya secara sintagmatik Thahârah memiliki makna mandi dan zakat. 

Adapun secara paradigmatik thahârah memiliki kesaman makna dengan zakâ dan 

qaddasa. Sedangkan kata yang berlawanan adalah  najis dan haidh. Makna historis 

kata thahârah terbagi menjadi dua, yaitu sinkronik dan diakronik, yang disederhanakan 

dalam tiga periode waktu, yaitu: pra Qur’anik, Qur’anik dan Pasca Qur’anik. Dari 

ketiga periode di atas, diketahui bahwa kata thahârah mengalami perubahan yang 

cukup signifikan. Kata thahârah Pra Qur’anic bermakna yang lebih cenderung pada 

makna bathiniyah, dimana Thahârah diartikan sebagai kesucian hati dan akhlak, 

sedangkan pada periode Qur’anic ditemukan makna yang lebih berkembang yakni 

selain kesucian diri secara bathiniyah, namun juga kesucian secara lahiriyah, yaitu 

menjaga diri dari segala najis dan hadats. Hasil akhir dari pemaknaan Thahârah ialah 

menjaga kesucian diri dari segala bentuk kotoran, baik kotoran hati seperti dengki, 

syirik, dosa serta keraguan. Ataupun kotoran berupa najis dan hadats, yang harus 

dihilangkan ketika akan melaksanakan ibadah. 

 

Pembimbing : Arif Firdausi Nur Romadlon, S.Th.I, M.Hum 
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ABSTRACT 

 

Amrina Rosyada – NIRM: 17/X/38.3.4/ 0178 

Interpretation Of Lafadz Thahârah In The Qur'an Semantic Analysis Of 

Toshihiko Izutsu 

Thesis : Karanganyar : Study Program of Qur’anic Science and Tafsir, School of 

Qur’anic Science Isy Karima, August 2022 

Keywords: Thahârah, Semantics, Toshihiko Izutsu 

  

  Thahârah or cleanliness is one of the important elements in civilized 

behavior. Islam regards cleanliness as a system of civilization and worship. Therefore, 

cleanliness is an important part of the daily life of a Muslim. The use of semantics in 

this study is because semantics occupies a fairly relevant position in the context of 

translating the Qur'an. Translation with this semantic method is one way of 

understanding the Quran in a tafsiriyah manner, where harfiyah translation sometimes 

causes misunderstandings which result in wrong attitudes and practices as well. The 

purpose of this study was to determine the application of Toshihiko Izutsu's semantic 

method to the word Thahârah. The word Thahârah means holy, clean, as opposed to 

unclean. The basic meaning of the word Thahârah is the opposite of menstruation or 

the opposite of unclean. While the relational meaning is syntagmatically Thahârah has 

the meaning of bathing and zakat. Paradigmatically, thahârah has a sense of security 

with zakâ and qaddasa. While the opposite word is unclean and menstrual. The 

historical meaning of the word underwent quite significant changes. The word thahârah 

Pra Qur'anic means more inclined to the meaning of bathiniyah, where Thahârah is 

interpreted as the sanctity of the heart and morals, while in the Qur'anic period a more 

developed meaning was found, namely in addition to the sanctity of the self in 

bathiniyah, but also the sanctity of birth, that is, to guard oneself from all uncleanness 

and hadats. The final result of the meaning of Thahârah to preserve the sanctity of 

oneself from all forms of filth or impurities in the form of unclean and hadats. 

 

 

Supervisor: Arif Firdausi Nur Romadlon, S.Th.I, M.Hum 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 b Be ب 2

 t Te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r er ر 10

 z zet ز 11

 s es س 12

 sy es dengan ye ش 13

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15

 th te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping tombol enter) 
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 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20

 q Ki ق 21

 k Ka ك 22

 l El ل 23

 m Em م 24

 n En ن 25

 w We و 26

 h Ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 y Ye ي 29

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2               ِ  I Kasrah 

3    ِ  U dhammah 

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           .  1

 Au a dengan u و             .  2
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Contoh: 

 kaifa :   كيف

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَا 1

ـي  2  Î i dengan topi di atas ــــ ـ

 Û u dengan topi di atas ــــُـو 3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال 

 ramâ :  رمى 

 yaqûlu :  يقول

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam  tiga katagori: 

a)  Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan 

menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b)  Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المدينة المنورة  menjadi  al-madînah al-

munawarah. 

c)  Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  .menjadi raudhat al-athfâl  روضة الأطفال 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 
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 nazzala : نـزّل 

            rabbanâ :        ربنّا 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. 

Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, misalnya:   الفيل 

(al-fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسير(at-Tafsîr) dan الشمس (asy-syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna :      تاخذون

 `an-nau :             النّوء

 akala :       اكل 

 inna :      انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu 

Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-

Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang 

berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-

Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       الخلفاء الراشدين

القرآن  المجاز فى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة
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